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BUDAYA DAN KEARIFAN LOKAL SEBAGAI  
BENTENG RADIKALISME 

 
Achmad Wahidy 

Universitas PGRI Palembang 
Email: achmadwahidy@gmail.com 

 
 

Abstract – This his article discussed about the role of culture and values of local wisdom as a 
bulwark of radicalism that. Pervader all principles of people's live. Culture as a reflection of 
custom and behavior that incarnate to form a local wisdom is described through the spirit of 
coorperation, tolerance, and discussion to reach agreement by taking deliberation that is able 
to maintain the relationship of society life in harmony. By preserving and maintaining the 
culture and values of local wisdom well in the society life are expected to be contributor in 
preventing and minimizing the development and growth of radicalism in nation, state, and 
society life. 
Keywords: Culture, local wisdom, radicalism  

 
——————————    —————————— 

 
PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi dengan 
berbagai fitur di dalamnya tentu memiliki dampak 
yang dapat pengaruh positif dan negatif terhadap 
para penggunanya.  Media sosial seperti facebook 
yang diluncurkan pertama kali oleh Mark 
Zuckerberg pada tanggal 4 Februari 2004 
merupakan salah satu bentuk interaksi yang dapat 
dilakukan setiap manusia di muka bumi hanya 
bermodalkan jaringan internet dan ditunjang 
smartphone dengan tampilan dan akses yang 
sangat luas, menjadikan seperti dunia dalam 
gengaman. 

Dikeluarkannya UU ITE pada tahun 2016 
oleh Pemerintah Republik Indonesia merupakan 
salah satu bentuk upaya yang dilakukan 
Pemerintah guna mengatur dan mengendalikan 
penggunaan segala sesuatu yang terkait dengan 
Informasi dan Transaksi Elektornik, seperti 
informasi-informasi HOAX, dan ujaran kebencian 
yang dapat menimbulkan gejolak di masyarakat 
luas. Dikutip dari harian Kompas.com Arist Merdeka 
Sirait (Komnas PA) mengatakan bahwa ajaran 
radikal sudah masuk ke ruang kelas. Menurutnya 
guru yang seharusnya bertanggungjawab dalam 
membentengi siswa dari paham radikal, malah 
menjadi orang yang menanamkan paham radikal 
kepada para siswanya. Seperti yang terjadi di 
sekolah berbasis agama di Kabupaten Bogor 
diduga telah terkontaminasi paham radikal.  

Indonesia yang memiliki 
keberanekaragaman dalam kehidupan 
masyarakatnya, baik suku, ras dan agama, selain 
sebagai aset bangsa yang besar, juga dapat 
menjadi merupakan sebuah bumerang atau bom 
waktu yang nsewaktu-waktu dapat meledak, jika 

tidak dijaga dan dipelihara dengan baik. Sejatinya 
melalui semboyannya Bhineka Tunggak Ika yang 
termuat dalam Lambang Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, faham-faham yang bertentangan dengan 
nilai-nilai luhur Pancansila dapat diantisipasi 
keberadaannya. Paham yang menanamkan nilai-
nilai kebencian dan tidak bisa menerima perbedaan 
seharusnya tidak dapat tumbuh subur di bumi 
Pertiwi, namun pada kenyataanya, seiring 
perkembangan teknologi yang terjadi, paham-
paham tersebut tumbuh dan berkembang pesat 
terutama dikalangan remaja sebagai penerus 
bangsa, yang tentu saja membuat keprihatian bagi 
kita semua komponen lapisaran masyarakat. Nilai-
nilai kebencian yang tercermin dari perilaku, dan 
sikap yang mudah terprovikasi merupakan salah 
satu contoh nyata yang telah terjadi di Indonesia. 
Masuknya paham-paham yang bertentangan 
dengan budaya dan kearifan lokal bangsa 
Indonesia tidak lepas dari pengaruh negatif 
kemajuan teknologi. Nilai kebaikan, nilai yang dapat 
memperkaya keadilan, kemampuan bertanggung 
jawab, kemandirian, kerukunan, keteladan serta 
budi pekerti sebagai nilai luhur kultur budaya dan 
kearifan lokal Indonesia diharapkan mampu 
membendung derasnya paham-paham yang 
bertentangan tersebut masuk ke Indonesia, dan 
merasuki generasi muda Indonesia sebagai 
penerus Bangsa. 

 
PEMBAHASAN 
a. Budaya 

Budaya atau kebudayaan didefinisikan 
sebagai pengatur atau pengikat masyarakat, 
sebagai hal-hal yang diperoleh manusia melalui 
belajar dan pendidikan, sebagai kebiasaan dan 

mailto:achmadwahidy@gmail.com
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perilaku manusia, dan sebagai sistem 
komunikasi yang dipergunakan masyarakat 
untuk memperoleh kerjasama kesatuan dan 
kelangsungan hidup manusia (Chaer, 2010:5). 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat 
dideskripsikan bahwa kebudayaan merupakan 
aturan hukum, atau norma yang mengikat 
manusia sebagai makhluk hidup dan sosial, yang 
tentu saja memiliki makna bahwa manusia tidak 
dapat bertindak sekehendaknya atau sewenang-
wenang karena terikat dengan aturan dan 
norma. Hakekat kebudayaan sebagai aturan 
hidup atau tingkah laku (Nababan, 1991:49) 
sejatinya dapat menjadi pedoman dan landasan 
pijak bagi setiap manusia dalam menangkal 
segala bentuk ideologi, aliran atau paham yang 
bertentang dengan norma dan aturan tersebut. 
Terkait dengan budaya, berbahasa merupakan 
komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kebudayaan. Bicara budaya tentu tidak dapat 
dilepaskan dari penggunaan bahasa, baik lisan 
maupun tertulis. Seperti yang menimpa salah 
satu Gubernur di Indonesia Provinsi DKI Jakarta 
yang berinisial BCP. Hal ini berawal dari 
rekaman pembicaraan BCP yang diupload ke 
media sosial secara berantai yang menimbulkan 
dampak luar biasa dikalangan masyarakat.  

Bentuk-bentuk ujaran yang mengandung 
unsur kebencian dan memprovokasi akhir-akhir 
ini marak terjadi, pada umumnya melalui konten-
konten media sosial seperti facebook, Whatshap, 
Instagram, dan lainnya. Hal ini tentu berdampak 

pada masyarakat penggunanya yang dapat 
menggiring opini dan melakukan tindakan 
sepihak yang dapat merugikan. Maka peran 
semua pihak, seperti tokoh agama, pendidikan 
dan tokoh-tokoh budaya mengambil peran 
penting dalam memberikan pandangannya guna 
mencegah dampak negatif tersebut, yang 
cenderung menjurus pada penanaman nilai-nilai 
radikal.  
 Pemahanan akan nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam setiap perilaku atau budaya 
asli masyarakat seharusnya menjadi alternatif 
utama dalam memberikan penguatan bagi 
masyarakat itu sendiri dalam menghadapi paham 
radikalisme yang masuk sebagai akibat dari 
perkembangan teknologi dan kemajuan zaman 
yang berkembang pesat. 
 

b. Kearifan Lokal  
Kearifan lokal merupakan pandangan 

hidup dan gagasan yang berasal dari budaya 
lokal. Kearifan lokal sepadan dengan identitas 
budaya bangsa, yang memiliki pengaruh 
terhadap watak dan karakter masyarakatnya 
serta sebagai ciri jati diri. Dalam proses 

membendung paham radikal yang semakin 
berkembang, kearifan lokal sebagai identitas 
budaya bangsa yang bersifat bijaksana, bernilai 
baik dan penuh kearifan seyogyanya dapat 
menjadi senjata ampuh dalam menghalau dan 
membentengi masyarakatnya.  

Tergerusnya identitas lokal yang melanda 
generasi muda disinyalir sebagai salah satu 
faktor masuk dan berkembangnya radikalisme. 
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya terkikisnya 
kearifan lokal yang terjadi saat ini memberikan 
ruang yang besar bagi paham radikalisme 
tumbuh subur dan merasuki segenap sendi 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Begitu 
pesatnya perkembangan paham radikal yang 
merasuki kaum remaja dan kehidupan 
bermasyarak, dinilai makin mengkhawatirkan 
dan dirasakan perlunya adanya sebuah 
pengawasan yang khusus sebagai bentuk 
antisipasi. Salah satunya melalui revitalisasi 
terhadap kearifan lokal agar benih-benih 
radikalisme tidak merasuki dan membawa 
dampak yang buruk dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Irfan 
Idrsi, Online). Selain itu, melalui de-radikalisme 
yakni suatu usaha yang digunakan untuk 
mengajak para pelaku radikal dan 
pendukungnya untuk meninggalkan penggunaan 
kekerasan, merupakan bentuk alternatif lain 
yang dapat dipakai dalam membendung 
berkembangnya radikalisme.  

Ayatrohaedi (1986:18-19) melalui 
kearifan lokal sebagai identitas/keperibadian 
budaya bangsa yang mampu memberikan 
kemampuan bagi suatu bangsa dalam menyerap 
dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak 
dan kemampuan sendiri. Hal ini didasarkan pada 
pengertian bahwa kearifan lokal terbentuk 
sebagai keunggulan budaya masyarakat 
setempat maupun kondisi geografis dalam arti 
luas yang patut tetap dilestarikan dan menjadi 
pandangan hidup karena sifatnya yang 
menguniversal (Zainudin, 2016:67). Seperti 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia terdapat 
nilai-nilai uang mencerminkan kearfian lokal dan 
berkembang serta tumbuh dalam perilaku 
kehidupan masyarakat seperti: tolerasi, jiwa 
gotong royong musyawarah mufakat dan 
kekeluarga yang harmonis merupakan modal 
utama dalam menghadapi berkembangnya 
paham radikalisme. 

 
c. Radikalisme 

Radikalisme merupakan paham atau aliran 
yang radikal dalam politik atau paham yang 
menginginkan perubahan atau pembaharuan 
sosial dan politik dengan cara kekerasan atau 
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drastis. Tidak menerima perbedaaan, tidak 
toleran dan mengangap ideologi yang dimiliknya 
paling benar, serta harus menghilangkan 
ideologi atau paham yang berseberangan 
dengannya.  

Pencarian jati diri dan ego pada diri setiap 
individu cenderung menjadi jalan masuk bagi 
paham radikal terutama dikalangan remaja. 
Kalangan yang selalu mengikuti perkembangan 
zaman dan kemajuan teknologi ini, terkadang 
dijadikan sasaran empuk bagi kaum-kaum 
tertentu yang memiliki hasrat dan tujuan tertentu 
dalam mencapai keinginannya dengan 
menanamkan pola perilaku yang menjurus pada 
kekerasan dan kebencian. Generasi Y atau 
generatioan me merupakan generasi milenial 

yang tidak dapat dilepaskan dari dunia maya. 
Adjie Suradji, (Kompas, 2017) mengatakan 
istilah Milenial lahir pada tahun 1980-an, masuk 
prasekolah yang dikemudian dikenal dengan 
istilah generasi milenium baru yang akrab 
disebut generatioan me atau echo boomers yang 
kemudian dekat dan menyatu dengan berbagai 
kemajuan teknologi.  

Ketika dunia maya melalui perkembangan 
teknologi menjadi media pencarian jati diri, 
karakter, dan identitas generasi muda, pada saat 
itulah kelompok radikal merasuki dengan 
memaparkan ideologi atau pemahamannya. 
Keberhasilan kelompok ini tidak bisa diragukan 
lagi, seperti yang terjadi di London School of 
Economics, ketika seorang Ahmaed Omar 

Saeed Sheikh berusia 21 tahun yang rela 
berjihad di Bosnia pada tahun 1994 daripada 
menyelesaikan kuliahnya merupakan bukti 
keberhasilan perekrutan lewat propaganda yang 
memanfaatkan media sosial. Hal ini tentu saja 
memprihatikan dan rasa khawatir patut 
dikedepankan, melihat kondisi generasi muda 
sebagai penerus cita-cita luhur bangsa yang 
rentang disusupi paham radikal. Paham yang 
mampu mengubah watak dan perilaku generasi 
muda menjadi generasi yang tidak memiliki 
empati dan keyakinan terhadap tatanan nilai-nilai 
agama, cinta kasih, kebenaran, kebaikan, 
kedamaian dan kebersamaan. Bahkan sikap-
sikap negatif cenderung dipergunakan seperti 
bersikap diskriminatif, eskapisme (menghindari 
kesulitan), berkelakuan persekusi, membuly, 
tidak memiliki  kemampuan (Suradji, 2017, 
Kompas 28 September hal. 7). Berkaca dari 
berbagai peristiwa yang terjadi terkait pengaruh 
yang ditimbulkan dari paham radikal, maka 
hukum dan ketegasan pemimpin merupakan 
cara yang mampu dalam menetralisir gerakan 
radikal. Penegakan hukum adalah conditio sine 
qua non. Ketegasan pemimpin, tentu akan 

berhubungan erat dengan penanganan paham 
radikalisme yang dapat menekan berkembangan 
paham-paham radikal dan sejenisnya yang 
dapat merusak tatan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara.  
 

d. Budaya dan  Kearifan Lokal dalam Menangkal 
Radikalisme 

Kemajuan teknologi yang pesat, 
menghadirkan pula sebuah keterbukaan yang 
dapat membuka celah masuknya paham-paham 
radikal. Infiltrasi (penyusupan) ideologi 
merupakan sasaran utamanya yang bertujuan 
menanamkan nilai-nilai kebencian dan 
kekerasan. Bangsa Indonesia sebagai bangsa 
yang besar yang tergabung dalam satu kesatuan 
NKRI dari Sabang sampai Maureke, yang 
menganut semboyan Bhineka Tunggal Ika 
merupakan modal yang dasar dalam menangkal 
radikalisme. Bhineka Tunggal Ika sebagai 
semboyan Bangsa Indonesia yang tertulis pada 
lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
memiliki makna yang mendalam. Memandang 
keberagaman dalam satu kesatuan yang utuh. 
Pada masa penjajahan, Bangsa Indonesia 
terpecah karena keberagaam, perbedaan suku, 
ras, dan agama menjadi senjata paling ampuh 
bagi kaum penjajah dalam memecah belah 
persatuan bangsa. Hal ini pun terjadi di zaman 
sekarang, paham radikal yang menanamkan 
nilai-nilai intoleransi, mengganggap ideologi atau 
paham yang berbeda harus disingkirkan. 
Walaupuan sejatinya keberagaman dan 
perbedaan yang ada merupakan modal dan 
kekayaan yang besar bagi bangsa Indonesia 
yang tidak dimiliki bangsa manapun di dunia.  

Paham radikal yang menanamkan nilai-nilai 
kebencian dan kekerasan sejatinya dapat 
diantisipasi melalui pendekatan budaya seperti 
membuka ruang dialog di masyarakat, pelibatan 
tokoh agama, tokoh masyarakat, dan tokoh 
kepemudaan sehingga tidak hanya 
mengandalkan peran pemerintah dalam 
mengantisipasi masuknya radikalisme di 
masyarakat (Mel, Metronew). Melalui gerakan 
revitasilisasi tradisi lokal merupakan salah satu 
cara yang dapat dipakai dalam merespon 
pengaruh yang datang dari luar yang melibatkan 
masyarakat luas dalam balutan budaya dan 
kultur dan semangat pembaharuan dapat 
menjadi kunci atau modal utama dalam 
menumbuhkan kembali semangat toleran dan 
dialog yang dapat menetralisir paham radikalime.  

Luntur dan terkikisnya identitas lokal yang 
ada pada generasi muda, disinyalir sebagai 
faktor penyebab radikalisme berkembang dan 
tumbuh. Disinilah peran dan fungsi kearifan lokal 
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dalam mencegah paham radikal dideskripsikan 
sebagai nilai-nilai dan pandangan yang 
bijaksana, dan bernilai baik yang dipakai sebagai 
dasar dalam menyerap dan mengulas 
kebudayaan asing. Sikap yang mampu 
menginternalisasi unsur budaya luar yang masuk 
ke dalam, dan memiliki kemampuan 
mengendalikan dan memberi arah dalam 
perkembangan budaya.  

Masuknya paham-paham yang 
bertentangan dengan kultur, budaya dan 
kearifan lokal bangsa, yang condong 
menanamkan nilai-nilai kebencian dan radikal di 
masyarakat dapat ditangkal dengan 
menghidupkan kembali tradisi lokal dan 
memunculkan kembali local knowledge (Ahmad 

Suaedy). Menghidupkan kembali lembaga-
lembaga masyarakat dan bahkan ritual yang 
bersifat lokal dan memiliki akar budaya yang kuat 
di dalam masyarakat. Langkah ini disamping 
untuk memperkuat tali budaya bersama juga 
untuk menghidupkan kembali “modal sosial” 
dalam masyarakat, yaitu tumbuhnya saling 
bercaya (trust) di dalam masyarakat dan 

mekanisme sosial yang berbuah sangsi bagi 
orang yang melanggar tradisi tersebut. Dengan 
demikian, tradisi yang hidup di dalam 
masyarakat memiliki kontrol yang kuat terhadap 
perubahan-perubahan yang justru datangnya 
dari luar (Ahmad Suaedy) 
   

PENUTUP 

Budaya merupakan aturan hukum, atau 
norma yang mengikat manusia sebagai makhluk 
hidup dan sosial, yang memiliki makna bahwa 
manusia tidak dapat bertindak sekehendaknya 
atau sewenang-wenang karena terikat dengan 
aturan dan norma. Melalui budaya terbentuk 
berbagai nilai-sosial yang membentuk kearifan 
lokal seperti sikap toleransi (tepa selira), gotong 
royong, kekeluargaan dan musyawarah mufakat 
yang mampu menjadi senjata utama dalam 
menghadapi paham-paham radikal yang 
menanamkan nilai-nilai kebencian yang 
menginginkan perubahan radikal tanpa 
mengindahkan pemahaman dan perkembangan 
yang terjadi disekitarnya. 
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